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PENDAHULtIAN

Penggunaan pestisda di Indonesia, seperti juga
di negara lain yang mengetrapkan teknologi baru,
mempunyal peranan yang sangat penting terutaraa
untuk menanggulangi hama dan penyakit tanaman.
Di Indonesia, pemakaian pestisida yang meningkat
telah menimbulkan pengaruh samping terhadap
kelangsungan hidup hewan ar tawar baik tanaman
ataupun binatangnya (Soekaidi 1974). Berbaga
penelitian telah merabuktikan bahwa resdu pes-
tisda mengakibatkan berjutarjuta ikan mati, bah-
kan 50 - 100% telur ikan mas mati akibat pestisda
Diazinon, Endrin dan DDT dengan kadar 5 ppm
(Johnson ddam Edwards 1973).

Iken mas (Cyprinus carpio L) addah ikan yang
paing banyak dipelihara orang terutama di daerah
Jawva Barat. Untuk membudidayakan ikan mas ini
perlu penyediaan benih yang baik, artinya benih
yang seha, bebas dari hama dan penyakit aga
mendapatkan hasil yang memuaskan. Untuk itulah
penelitian tentang pengaruh berbagai pestisida ter-
hadap perkembangan embriologik, kematian, pene-
tasan telur dan kematian burayak dilakukan, agar
diketahui pada kadar bergpa pestisda tersebut
membahayakan bahkan mematikan telur dan bu-
rayak ikan mas. Hd ini aken membantu ddam
rangka mengambil langkah untuk lebih berhati-hati
daam menggunakan pestisida sehingga tidak meru-
gikan peternak-peternak ikan bak daam penye-
diaan benih ataupun peningkatan hasil.

METODA PENELITIAN

Insektisida yang digunakan adaah insektisda
dari golongan karbamat yang diwakili oleh Sevin
-85 S, golongan organofosfat diwakili oleh Dia
zinon —B0EC dan golongan organokhlorin diwakili
oleh Gammexane -26DP. Hewan uji yang diguna
kan idah ikan mas (Cyprinus carpio L) pada stadia
telur yang sudah dibuahi. Untuk melihat persen-
tase kematian burayak ikan mas digunakan telur-
telur dari sau induk yang ditetaskan di kolam

tanpa perlakuan pestisda, di ddam hapa dan ber-
umur 7 hari.

Metoda penditian yang digunakan mengikuti
Panduan Uji Bidlogis (Wadoyo 1977) dengan
ssem agras dan srkulas. Perlakuan yang diapli-
kaskan addah 0 (sebaga kontrol), 5 ppm dan 10
ppm insektisda Sevin -85S, Diazinon -"-60EC dan
Gammexane -26DP. Ulangan setigp perlakuan s=
banyak tiga kali. Keddam setigp corong dari setigp
plot diis 30 butir telur iken mas yang telah
dibuahi untuk diamati.

Kematian dan penetasan telur diamati dan di-
catat secara akumulatif setigp 24 jam. Perkem-
bangan embrio tdlur iken mas uji diamati pada
waktu-waktu 0, 15, 30, 60, 120 menit setelah
perlakuan, seterusnya padajam 1, 3, 6,12, 24, 48,
dibawah Stereomikroskop binoculer. Padajam-jam
tertentu dimana terjadi perubahan embriologik
yang nyata, diambil gambarnya secara microphoto-
graphy. Cara uji dan perlakuan yang sama juga
digunakan terhadap burayak ikan mas untuk me-
lihat persentase kematiannya.

HASL DAN PEMBAHASAN

Dari hasl pendlitian ternyata ketiga pestisida
uji menghambat perkembangan embrio telur,.ter-
utama setelah dtadia gastrula akhir sampai dengan
stadia "aspect of lateral 0", pada kadar 5 dan 10
ppm dengan suhu air 27 - 28°C.

Hambatan pada perkembangan embrio ini mem-
pengaruhi waktu penetasan. Peracunan fisk yang
didami telur uji diduga karena insektisida itu
menyelaputi  telur, menempel pada chorion, s
hingga difus ges terutama oksigen kedalam telur
terganggu dan kehidupan embrio ikan terganggu
pula Brown (1951) ddam Masumura (1975)
membagi insektisda keddam lima grup aktifitas
(mode of action) yaitu: racun fisk, racun proto-
plasma, racun pernafasan, racun saraf dan racun
umum atau kombinas dari Sfat-sfat racun tersebut.
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Menurut caia kontaminasinya maka teibagi dalam
racun perut, racun kontak dan racun fumigan.
Ddam pendlitian ini maka cara kontaminasinya
addah cara kontak. Sedang cara kerjanya dapat
diduga dengan cara fisk, protoplasmik, racun saraf
atau kombinas ketiganya.

Dai histogram (Gb. 1) terlihat bahwa jumlah
telur yang mati pada kontrol sebesar 11.67% —
13.33%, sadang jumlah telui yang menetas adalah
7557% setelah waktu uji 48 jam dan 86.67%
setelah waktu uji 72 jam.

Kematian telur teitinggi pada perlakuan Gam-
mexane dengan kadar 10 ppm, diduga karena mo-
lekul-molekul lipoprotein di daam telur terganggu
dan mengakibatkan kematian telur. Mullin ddam
Masumura (1975) menyatakan bahwa kekuatan
menarik atom chlorine ddam BHC berpengaruh
terhadap molekul lipoprotein.

Untuk perlakuan ketiga insektisida uji pada jam
ke-48, jumlah telur yang menetas terendah pada
Gammexane dengan kadar 10 ppm (22.23%) dan
tertinggi pada Diazinon dengan kadar 5 ppm
(67.77%). Tetapi padajam ke-72, jumlah penetasan
tertinggi pada Gammexane 5 ppm, penetasan teren-
dah pada Gammexane 10 ppm.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Gam-
mexane pada kadar 5 ppm mash memungkinkan
telur untuk menetas, sedangkan pada kadar 10 ppm
Gammexane mematikan telur sebesy 67.77%, =

175

hingga persentase yang menetas rendah. Persentase
telur yang menetas pada kadar 5 ppm dan 10 ppm
untuk perlakuan Diazinon dan Sevin mash lebih
rendah daripadakontrol dan perlakuan Gammexane
5 ppm.

Pengaruh insektisida uji terhadap burayak ikan
mas tercantum daam tabel. Pada kadar 10 ppm,
ketiga insektisida uji menunjukkan tokssitas yang
tinggi terhadap burayak ikan mas, yaitu lebih besar
dari 65% mati ddam waktu 24 jam dan ddam
waktu 48 jam mati lebih dari 90%.

Diazinon dan Sevin termasuk racun saref yang
terutama bekerja sebagal senyawaan antiacetycho-
linesterase. Diazinon bekerja pada gugus aktif pem-
buat ester (“eteric site" nya) sedang Sevin pada
gugus a&ktif pembuat anion (“anionic site" nya)
dari cholinesterase. Keduanya termasuk kedalam
insektisida yang mempengaruhi sistem energi kho-
lin dan mempunyai kemampuan yang kuat sebagai
anticholinesterase yang seringkai merupakan pula
racun yang kuat bagi sad pusat (Matsumura
1975).

Rupanya daya russk Sevin pada gugus aktif
pembuat anion dari acetylcholinesterase lebih kuat
daripada Diazinon yang bekerja pada gugus aktif
pembuat ester. Ha ini yang menunjukkan bahwa
toksisitas Sevin terhadap burayak ikan mas lebih
tinggi dibanding dengan Diazinon.

Tabel. Kematian burayak

waktu uji (jam)

perlakuan kadar 24 48
kisaran fatarata kisaran rata-rata
X % X %
Kontrol — 0-2 13 4.3 2- 6 4.7 157
Sevin 5 30 30 100 30 30 100
10 30 30 100 30 30 100
Diazinon 5 10-12 117 39 28-30 29.3 97.7
10 19 -30 25.7 85.7 29-30 29.7 9
Gammexane 5 3- 5 4 133 15-26 21.3 71
10 15-26 20 66.7 25 -30 28.3 94.3
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Histogram persentase kematian telur ikan mas (Cyprinus carpio L) padajam ke- 24, jam ke- 48 dan jam ke- 72.
isogram persentase penetasan telur ikan mas pada jam ke- 48, jam ke- 72 dan jam ke- 96.
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Bila tabel kematian telur dibandingkan dengan
tabel kematian buiayak, terlihat bahwa tingkat
kematian burayak lebih tinggi dibanding dengan
tingkat kematian telur, pada perlakuan yang sama
(kadar masing-masing insektisida 5 dan 10 ppm).
Edwards (1973) mengatakan bahwa pada umum-
nya telur lebih tahan terhadap bahan-bahan beracun,
sedangkan burayak tanpa kuning telur kurang tahan
dibandingkan dengan larva ikan yang masih mem-
punya kantung telur (King 1970 dalam
Edwards 1973).

Pada kadar 5 ppm insektisida Sevin telah
menyebabkan kematian sebesar 100% dari populasi
burayak - uji dalam waktu 24 jam, insektisida
Diazinon sebesar 39% dan insektisida Gammexane
sebesar 13.3%. Dalam waktu 48 jam kematian
burayak yang disebabkan oleh pestisida Diazinon
sebesar 97.7% dan Gammexane sebesar 71%. Dari
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tabel tersebut ternyata bahwa toksisitas Sevin
lebih tinggi dibanding dengan Diazinon dan Gam-
mexane.
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